
Pengembangan 

MRA Sektor 

Perbankan  

Menyongsong  

MEA 2015  

dan 

ABIF 2020 

Ir. Sumarna F.  Abdurahman M.Sc. 

Ketua BNSP 



Implementasi MEA 2015 Pada Tahap Awal Di 
Prioritaskan Pada 12 Sektor 



Mutual Recognition 

Agreements (MRA)  

Lima Aliran Bebas (Free Flow) Barang dan 

Jasa  Dalam Implementasi MEA 2015 



MRA 

 MRA is an arrangement among 

ASEAN countries designed to 

facilitate the free movement and 

employment of qualified and 

certified personnel between ASEAN 

Member States.  



PERDAGANGAN BIDANG JASA ADALAH PEMASOKAN JASA: 
 
DARI WILAYAH SATU NEGARA KE NEGARA LAIN - MODE OF 

SUPPLY 1 (CROSS BORDER SUPPLY). 
 
DALAM WILAYAH SATU UNTUK KONSUMEN JASA DARI NEGARA 

LAIN - MODE OF SUPPLY 2 (CONSUMPTION ABROAD). 
 
OLEH PEMASOK JASA SUATU NEGARA DENGAN MENDIRIKAN 

USAHA DI NEGARA LAIN - MODE OF SUPPLY 3 (COMMERCIAL 
PRESENCE). 

 
OLEH PEMASOK JASA DARI SUATU NEGARA DIDALAM WILAYAH 

NEGARA LAIN - MODE OF SUPPLY 4 (MOVEMENT OF NATURAL 
PERSON). 

 
MUTUAL RECOGNITION AGREEMENT (MRA) SEBAGAI MEKANISME 

UNTUK MENILAI KUALIFIKASI 

Persetujuan Umum Perdagangan Bidang Jasa 
(General Agreement on Trade in Service/GATS)- 

1995 



Article V AFAS: Mutual Recognition  

• Each Member State may recognise the 
education or experience obtained, 
requirements met, or licenses or certifications 
granted in another Member State, for the 
purpose of licensing or certification of service 
suppliers. Such recognition may be based upon 
an agreement or arrangement with the Member 
State concerned or may be accorded 
autonomously.  



 

 Engineering Service (Des 

2005) 

 Nursing Service (Des 2006) 

 Architectural Service (Nop.2007) 

 Surveying Qualifications   

     (Nop.2007) 

 Medical Practioners  

(Feb.2009) 

 Dental Practioners (Februari 

2009) 

 Accountancy Services  

   (Februari, 2009)           

Tourism Professional (Januari, 

2009) 

8 Sektor/Bidang 

Profesi MRA-ASEAN 



Bidang Profesi Kualifikasi Lembaga 

Jasa 

Keinsinyuran 

(Engineering) 

 

-Lulus Insinyur 

-Izin praktek mandiri 

-Sdh kerja 

7 tahun 

-memiliki sertifikat kompetensi 

Setiap negara hrs Memiliki kelembagaan: 

-PRA 

(Professional Regulatory Authority) 

-MC (Monitoring Committee) 

Jasa Arsitektur 

(Architecture 

Services) 

 

-Lulus Arsitek 

-Memiliki izin praktek 

-Memiliki sertifikat kompetensi 

-Harus memiliki PRA, 

 MC, AAC 

(ASEAN Architects Council) 

Jasa Keperawatan 

(Nursing Services) 

-Lulus perawat 

-Memiliki izin praktek 

-Memiliki sertifikat kompetensi 

-Harus memiliki NRA (Nursing Regulatory Authority) 

Jasa Praktisi 

Medis/Dokter  

(Medical 

Practitioners) 

 

-Lulus dokter 

-Memiliki 

pengakuan kualifikasi kompetensi 

-Memiliki 

izin praktek 

-Harus memiliki PMRA (Professional Medical 

Regulatory Authority) 

Jasa Kedokteran 

Gigi (Dental 

Practitioners) 

 

 

 

 

-Lulus dokter gigi 

-memiliki pengakuan kualifikasi kompetensi 

-Memiliki izin praktek. 

-Harus memiliki PDRA (Professional Dental 

Regulatory Authority) 

Tenaga Profesional 

Pariwisata 

(Tourism 

Professional) 

 

-Memiliki sertifikat kompetensi ASEAN -Harus memiliki: 

=NTPB (the National Tourism Professional Board) 

=TPCB(the Tourism Professional Certification Board) 

=CATC(the Common ASEAN Tourism Curriculum). 

Persyaratan Kualifikasi dan Kelembagaan MRA  



52 Kualifikasi Kompetensi Bidang 

Pariwisata MRA-ASEAN 



32 Jabatan Kerja Bidang Pariwisata MRA-ASEAN 



Mekanisme Mobilitas Tenaga Kerja Bidang Pariwisata ASEAN 

ATPMC : ASEAN Tourism 

Professional Monitoring 
Committee  

ATPRS: ASEAN Tourism 

Professional Registration 
System   

TPBC: Tourism Professional 
Certification Board   

NTPB:National Tourism 

Professional Board  



Kesiapan Infrastruktur Sektor Perbankan Untuk MRA-

ASEAN 

✦ Standar Kompetensi (SKKNI) 

    1.Treasury 

    2. Audit 

    3. Wealth Management 

    4. Compliance 

    5. Lending 

    6. General Banking 

 

✦  Regulator 

    - OJK (Banking Regulatory Authority) 

    - BNSP (Professional Certification  

       Board) 

 

✦  Stakeholder 

     - Asosiasi Industri dan Profesi 

     - LSP 

     - Lembaga Diklat 

      

 



Roadmap Pengembangan MRA-ASEAN Sektor Perbankan 

Penetapan 

kualifikasi okupasi 

sektor perbankan 

oleh OJK 

Pengembangan 

keterpaduan standar 

kompetensi, kurikulum 

pembelajaran dan 

sertifikasi kompetensi 

(oleh IBI, Perbanas, 

LPPI, LSPP, dan 

Universitas/Politeknik. 

Usulan dan 

pembahasan MRA 

Sektor Perbankan 

dengan negara-

negara ASEAN. 
Harmonisasi standar 

kompetensi,kualifikasi/ok

upasi, kurikulum dan 

sertifikasi kompetensi 

serta sistem 

kelembagaan dalam 

lingkup ASEAN 

Kesepakatan  dan 

Pemberlakukan 

MRA-ASEAN untuk 

Sektor Perbankan 

2015 - 2016 

2017 - 2018 

2019 -2020 



Terima kasih atas perhatian anda 


